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ABSTRACT

The rapid development of social media has transformed the way individuals obtain
information about fashion trends, making Instagram one of the primary platforms
that influence consumers' purchasing behavior. As opinion leaders, influencers
play a significant role in shaping audiences' perceptions and encouraging
purchasing decisions through fashion-related content. This study aims to analyze
the direct effect of Fashion Trends on Consumptive Behavior, the effect of Fashion
Trends on Hedonic Lifestyle, the effect of Hedonic Lifestyle on Consumptive
Behavior, and the mediating role of Hedonic Lifestyle in the relationship between
Fashion Trends and Consumptive Behavior among the followers of the Instagram
account @inikiranaaa. This study employed a quantitative approach using a
survey method. The sample consisted of 100 followers of the Instagram account
@inikiranaaa__, selected through purposive sampling. Data were collected using
a structured questionnaire with a five-point Likert scale and analyzed using path
analysis after the research instruments met the validity, reliability, and classical
assumption requirements. Hypothesis testing was conducted at a significance level
of 10% (oo = 0.10). The findings reveal that Fashion Trends have a positive and
significant direct effect on Consumptive Behavior by 43.1% and on Hedonic
Lifestyle by 62.4%. Hedonic Lifestyle also has a positive and significant effect on
Consumptive Behavior by 66.3%. Furthermore, Hedonic Lifestyle partially
mediates the relationship between Fashion Trends and Consumptive Behavior,
with an indirect effect of 41.3% and a total effect of 84.4%. In conclusion, Fashion
Trends significantly influence Consumptive Behavior both directly and indirectly
through Hedonic Lifestyle, indicating that a stronger hedonic orientation
reinforces the impact of fashion trends on consumers' purchasing behavior.

Keywords: Fashion Trends, Hedonic Lifestyle, Consumptive Behavior, Instagram,
Path Analysis.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masifnya perkembangan teknologi serta kemudahan aksesibilitas
internet saat ini mendorong terjadinya pergeseran kebiasaan khalayak, di mana
sebagian besar waktu sehari-hari kini dihabiskan untuk beraktivitas secara
virtual melalui pemanfaatan smartphone dan media digital (Helbert & Ariawan,
2021). Kemajuan di sektor teknologi informasi dan komunikasi memberikan
kontribusi besar terhadap perubahan berbagai aspek kehidupan. Dampak
tersebut tidak hanya memengaruhi moda interaksi dan pencarian informasi,
melainkan juga merevolusi aktivitas belanja masyarakat (Azhari et al., 2025).
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) tahun 2024, jumlah penetrasi pengguna internet di
Indonesia mencapai 79,5%, yang mana persentase ini meningkat 1,31%
dibanding tahun 2023. Mayoritas pengguna internet di Indonesia
memanfaatkan akses tersebut untuk memainkan media sosial (Helbert &
Ariawan, 2021). Berdasarkan laporan dari Data Reportal, jumlah pengguna
aktif media sosial di Indonesia pada periode Oktober 2025 telah mencapai 180

juta orang, atau sekitar 62,9% dari seluruh populasi.



Instagram menjadi salah satu platform media sosial yang memiliki
popularitas tinggi di Indonesia. Merujuk pada laporan Data Reportal, penetrasi
pengguna Instagram di tanah air telah menembus angka 108 juta pengguna pada
penghujung tahun 2025. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa jangkauan
iklan potensial (advertising reach) Instagram meningkat sebesar 7,70 juta
pengguna dalam rentang waktu Oktober 2024 hingga Oktober 2025.

Instagram didefinisikan sebagai jejaring sosial berbasis audio-visual
yang memungkinkan terjadinya pertukaran atau pembagian konten foto dan
video secara masif antarpengguna. Aplikasi ini diperkenalkan pada Oktober
2010 oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger. Pada awal kemunculannya,
Instagram berfokus pada fitur berbagi foto, namun dalam perkembangannya
platform ini menambahkan berbagai fungsi lain seperti unggahan video, filter,
serta beragam alat pengeditan. Pengguna dapat mengambil gambar atau video,
mengeditnya, kemudian membagikannya secara publik ataupun melalui pesan
pribadi. Instagram saat ini digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari menarik
perhatian, meminta pendapat, membangun citra diri, menyalurkan hobi,
mencari relasi baru, kegiatan bisnis, hingga aktivitas politik (Shidqgie et al.,
2023). Instagram juga telah bertransformasi menjadi bagian dari tren gaya
hidup masyarakat. Platform ini berfungsi sebagai ruang muncul dan
berkembangnya berbagai tren fashion (Arsita, 2022).

Tren merupakan segala hal yang tengah menjadi perbincangan, menarik

perhatian, atau banyak dirasakan, dikenakan, maupun digunakan oleh banyak



orang dalam kurun waktu atau periode tertentu. Dalam konteks ini, suatu objek
dapat dikatakan sedang tren apabila menjadi topik utama dalam berbagai
pembicaraan, menarik perhatian banyak orang, serta sering digunakan. Namun,
tren ini bersifat sementara dan hanya terjadi pada periode waktu tertentu. Salah
satu contoh fenomena yang pernah menjadi tren adalah boneka Labubu (Putri
et al., 2024).

Labubu merupakan sebuah figur mainan yang pertama kali diluncurkan
pada tahun 2015 oleh studio desain ternama asal Hong Kong, How2work, yang
pada awalnya memiliki tingkat popularitas dan distribusi yang sangat terbatas.
Mainan ini dikenal hanya di kalangan kolektor tertentu, khususnya mereka yang
memiliki ketertarikan terhadap mainan desainer atau edisi terbatas yang sulit
ditemukan di pasaran umum (Putri et al., 2024). Popularitas Labubu yang
sebelumnya terbatas pada kalangan tertentu mulai mengalami perubahan
signifikan setelah Lisa, seorang influencer sekaligus anggota grup K-pop
BLACKPINK, mengunggah foto dirinya bersama Labubu pada awal tahun
2024. Unggahan tersebut menjadi pemicu transformasi besar bagi Labubu, yang
dalam waktu singkat menjelma menjadi trend baru. Figur ini kemudian menjadi
incaran, tidak hanya oleh para penggemar Lisa, tetapi juga oleh masyarakat
umum yang terpengaruh oleh efek viral dari unggahan tersebut (Putri et al.,
2024). Jika dikaitkan dengan dunia fashion, tren merujuk pada jenis busana
yang sedang digemari dan banyak dipilih oleh masyarakat pada masa tersebut

(Sakinah & Nanda, 2022).



Fashion dapat dipahami sebagai bentuk gaya berpakaian yang berkaitan
dengan desain, estetika, serta cara seseorang menampilkan identitas dirinya
melalui busana. Fashion diciptakan untuk menjadi penentu (trend setter) dalam
berbusana, yang berarti desain fashion dibuat dengan berbagai variasi, sehingga
memungkinkan setiap orang memiliki pilihan sesuai dengan variasi dan model
yang berbeda-beda sesuai selera masing-masing (Julianto, 2023). Fashion terus
berkembang dari tahun ke tahun, dengan model dan jenis yang selalu berbeda
dan berubah yang dapat menciptakan berbagai variasi menarik dari masa ke
masa. Seiring dengan kemajuan teknologi, dunia fashion pun mengalami
transformasi (Julianto, 2023). Dengan demikian, tren fashion dapat diartikan
sebagai gaya berpakaian yang cenderung diminati, diterima, dan digunakan
secara luas oleh masyarakat, sehingga dapat dilihat dan dikenal karena dapat
memberikan rasa nyaman dan meningkatkan kepercayaan diri pada kurun
waktu tertentu (Nadiyah & Hamid, 2024).

Tren fashion merupakan wujud penerapan gaya berpakaian maupun
aksesoris yang disesuaikan dengan dinamika perkembangan zaman. Sifat
dinamis dari tren ini menuntut terjadinya pembaruan yang berkelanjutan, di
mana siklusnya secara konsisten menghadirkan inovasi model-model busana
terbaru di pasaran (Arsita, 2022). Dengan kata lain, tren fashion dapat dipahami
sebagai bentuk terbaru dari gaya berbusana yang sesuai dengan perkembangan
zaman dan dijadikan acuan oleh masyarakat dalam berpakaian secara modis.

Tren fashion dapat dilihat dari bagaimana seseorang mengekspresikan diri



melalui apa yang dilihat dan diminati. Beberapa orang bahkan rela
membelanjakan uangnya untuk terus membeli produk yang mengikuti tren,
meskipun tidak selalu sesuai dengan diri mereka sendiri (Arsita, 2022).
Pembentukan tren ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dinamika
budaya, inovasi teknologi, serta perkembangan sosial. Keberadaan media
sosial, dengan kemampuannya menyebarkan konten secara viral, turut
mempercepat siklus kemunculan dan perubahan tren fashion dibandingkan
dengan era sebelumnya (Haddad & Ningsih, 2024).

Perkembangan tren mode tidak lepas dari pengaruh masif budaya
populer serta representasi para figur publik, termasuk pembuat konten
(influencer) dan selebritas yang aktif di jejaring sosial. Figur-figur tersebut
berperan sebagai panutan dalam membentuk dan mengarahkan tren fashion
terkini, sekaligus memengaruhi preferensi berpakaian para pengikutnya
(Herlina et al., 2025). Salah satu influencer yang memiliki pengaruh dalam tren

fashion yaitu akun Instagram @inikiranaaa .



Gambar 1. Akun Instagram @inikiranaaa

< inikiranaaa__ &

o Kirana.
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Sumber: Tangkapan layar pada 2 Februari 2026

@inikiranaaa _ adalah akun Instagram milik Kirana Salsabila, seorang
influencer fashion yang dikenal luas di Indonesia, khususnya dalam niche
modest fashion dan OOTD (Outfit Of The Day). Popularitas akun ini di sektor
fashion diperkuat oleh jangkauan audiensnya yang luas, di mana akumulasi
pengikutnya kini telah melampaui angka 1 juta pengguna yang menjadikannya
sosok berpengaruh dalam tren gaya berpakaian dan inspirasi outfit di media
sosial. Konten yang disajikan secara konsisten menonjolkan estetika tinggi
melalui unggahan OOTD serta video tutorial padu padan pakaian yang selaras
dengan perkembangan tren terkini.

Dalam penelitian ini, akun Instagram @inikiranaaa _ dipahami melalui
konsep two-step flow of communication. Dalam konsep tersebut, pemilik akun

tidak berperan sebagai pencipta atau penggagas utama suatu tren busana,



melainkan sebagai opinion leader yang menyampaikan dan meneruskan
informasi kepada para pengikutnya. Melalui konten berupa ulasan visual serta
inspirasi padu padan pakaian sehari-hari, ia mengemas tren mode yang
berkembang di industri menjadi referensi yang lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh audiensnya (Tedjapranata & Pratama, 2026).

Rekomendasi yang diberikan oleh influencer juga dianggap lebih
meyakinkan karena disampaikan secara personal, sechingga tingkat
kepercayaannya dinilai lebih tinggi dibandingkan iklan resmi dari perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini tetap memusatkan perhatian pada
pengaruh tren fashion, mengingat variasi desain dan kesesuaian model pakaian
yang ditampilkan oleh @inikiranaaa  merupakan bentuk stimulus yang
diterima oleh pengikutnya dan berpotensi memengaruhi perubahan gaya hidup
mereka (Tedjapranata & Pratama, 2026).

Tren Fashion dalam penelitian ini mengacu pada tren yang terbentuk
melalui popularitas dan viralitas di media sosial, bukan pada tren yang
ditetapkan oleh institusi atau lembaga mode konvensional. Pemilihan batasan
ini didasarkan pada karakteristik subjek penelitian, yaitu para pengikut akun
Instagram @inikiranaaa  yang secara rutin terpapar berbagai konten visual
berupa inspirasi dan padu padan fashion di linimasa mereka. Penegasan tersebut
juga didukung oleh penelitian Ikhwanda & Giyana 2025 yang menjelaskan
bahwa di era digital, Instagram telah berkembang menjadi salah satu media

utama dalam penyebaran tren fashion melalui konten visual yang mampu



menarik perhatian audiens. Oleh karena itu, variabel Tren Fashion dalam
penelitian ini dipahami sebagai dinamika mode yang berkembang di ruang
digital dan dikonsumsi secara langsung oleh audiens selama proses
pengumpulan data berlangsung.

Sejalan dengan hal tersebut, sejumlah penelitian mengindikasikan
bahwa paparan yang terus menerus terhadap konten promosi, endorsement,
serta representasi gaya hidup konsumtif oleh para influencer mampu
mempengaruhi keputusan pembelian (Azhari et al., 2025). Fenomena ini pada
dasarnya berkaitan dengan kondisi di mana kebutuhan manusia sangat
beragam, individu dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut secara
lebih efektif. Akan tetapi, pada realitasnya manusia cenderung merasa kurang
dan tidak pernah sepenuhnya puas terhadap apa yang dimilikinya, sehingga
kondisi tersebut dapat memunculkan kecenderungan berperilaku konsumtif
(Maulida et al., 2024). Dalam konteks tersebut, tindakan konsumtif tidak lagi
didasarkan pada pemenuhan kebutuhan fungsional semata, melainkan didorong
oleh motivasi konformitas terhadap tren serta upaya mengonstruksi citra sosial
yang diakomodasi oleh media sosial (A. Azhari et al., 2025).

Secara umum, perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu
dalam menggunakan barang atau jasa secara berlebihan tanpa
mempertimbangkan aspek kebutuhan secara rasional (Fungky et al., 2022).
Manusia pada dasarnya memiliki kecenderungan untuk bersikap konsumtif,

baik karena ingin mencoba produk yang belum pernah digunakan, tertarik pada



produk serupa dengan merek berbeda, tergoda oleh potongan harga, maupun
karena mengikuti tren yang digunakan oleh banyak orang (Dr. Hj. Naning
Fatmawatie, 2022) Biasanya, perilaku konsumtif ini didorong oleh keinginan,
bukan kebutuhan, serta oleh perkembangan teknologi dan tren terbaru yang
mendorong individu untuk membeli barang yang dianggap sesuai dengan
keinginan mereka (Umami & Maryani, 2023).

Perilaku pembelian yang tidak didasarkan pada kebutuhan dapat
menimbulkan pemborosan, karena individu seringkali tidak mampu
membedakan antara kebutuhan yang esensial dan sekedar keinginan. Secara
umum, membeli suatu barang bukanlah masalah. Namun, masalah muncul
ketika pembelian dilakukan bukan untuk memenuhi kebutuhan hidup,
melainkan hanya untuk memanjakan diri, mencari kepuasan, atau memperoleh
kesenangan tanpa pertimbangan yang rasional (Septriani et al., 2025). Perilaku
konsumtif dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti pembelian produk
kosmetik, makanan, pakaian, maupun beragam barang lainnya. Pola perilaku
ini juga tidak dibatasi oleh perbedaan gender, karena pada dasarnya baik laki-
laki maupun perempuan dapat menunjukkan kecenderungan konsumtif yang
serupa (Luas et al., 2023).

Fenomena perilaku konsumtif yang mengarah pada tindakan
pemborosan ini juga mendapat perhatian khusus dalam dimensi nilai
keagamaan. Berdasarkan perspektif Islam, pola konsumsi yang berlebihan

tersebut dikategorikan sebagai tindakan mubazir atau boros (Nurjanah & Sari,



n.d.). Tuntunan syariat mengenai pentingnya menghindari sikap konsumtif
yang berlebihan tertuang dalam Al-Qur'an surah Al-A'raf ayat 31. Ayat tersebut
menggarisbawahi bahwa Allah tidak menyukai hamba-Nya yang bersikap
berlebih-lebihan, sebagaimana firman-Nya:

G ptaall s ¥ 4007158 508 W5 150550515 0t (e 105, 5 15M 2008 )

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

Menurut Tafsir Al-Madinah Al-Munawarah, Allah menyeru manusia dengan
penuh kelembutan, dengan menyebut mereka sebagai keturunan Adam, agar
senantiasa mengenakan pakaian yang layak dan menutup aurat saat menunaikan
shalat. Selain itu, manusia juga dianjurkan untuk mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan baik, namun tetap dalam batas kewajaran. Hal ini
dikarenakan Allah secara tegas melarang segala bentuk tindakan yang
melampaui batas atau berlebih-lebihan dalam setiap aspek kehidupan hamba-
Nya.

Meskipun secara norma agama dan sosial tindakan berlebih-lebihan ini
dipandang negatif, namun tingginya kecenderungan perilaku konsumtif
tersebut menunjukkan betapa masifnya paparan pesan media yang diterima
masyarakat. Namun, jika ditinjau melalui Elaboration Likelihood Model

(ELM), dampak media tidaklah bekerja secara seragam, melainkan bergantung
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pada bagaimana individu memproses informasi tersebut melalui jalur sentral
atau jalur periferal (Petty & Cacioppo, 1986). Dalam fenomena ini, gaya hidup
hedonis berperan sebagai faktor motivasi yang menentukan tingkat elaborasi
kognitif individu dalam merespons stimulus. Individu dengan orientasi hedonis
yang tinggi cenderung memiliki motivasi rendah untuk melakukan evaluasi
kritis, sehingga lebih mudah terpengaruh oleh isyarat-isyarat periferal yang
ditampilkan oleh akun @inikiranaaa . Maka dari itu, meskipun akun
@inikiranaaa _ memiliki lebih dari 1 juta pengikut, tingkat konsumtif mereka
berbeda-beda, tergantung pada jalur pemrosesan pesan yang digunakan oleh
masing-masing individu dalam menyikapi tren yang ada.

Secara umum, gaya hidup menggambarkan pola kehidupan seseorang
yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan cara pandangnya terhadap
lingkungan sekitar. Secara konseptual, hedonisme didefinisikan sebagai suatu
doktrin atau pandangan hidup yang menempatkan pencapaian kesenangan serta
kepuasan duniawi sebagai orientasi dan tujuan tertinggi dalam eksistensi
manusia (Seftiana et al., 2023). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis merupakan pola hidup individu yang
diwujudkan melalui aktivitas, minat, dan pandangan hidup yang berorientasi
pada pencapaian kesenangan atau kenikmatan duniawi. Engel dkk (dalam
Sugiarto & Huwae, 2025), mendefinisikan gaya hidup hedonis sebagai sebuah
manifestasi perilaku individu yang terefleksi dari bagaimana mereka

mengalokasikan waktu serta sumber finansial demi mengejar kepuasan pribadi
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dalam hidup. Gaya hidup ini dibentuk oleh tiga aspek utama, yaitu aktivitas,
minat, dan opini. Aspek aktivitas merujuk pada ragam kegiatan yang dijalani
individu secara repetitif dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya,
kecenderungan gaya hidup hedonis dapat diidentifikasi apabila individu
tersebut kerap menghabiskan waktu luangnya untuk aktivitas konsumsi
sekunder, seperti berbelanja, menikmati kuliner di restoran mewah, dan
menghadiri pusat-pusat hiburan kelas atas (Sugiarto & Huwae, 2025).
Seseorang dengan kecenderungan gaya hidup hedonis biasanya lebih
berorientasi pada pencarian kesenangan, hiburan, dan kepuasan pribadi dalam
aktivitas sehari-hari (Nazarudin & Widiastuti, 2022). Menurut Kotler 1993
(dalam Nazarudin & Widiastuti, 2022), determinasi gaya hidup hedonis pada
dasarnya dikonstruksi oleh dua stimulus utama, yakni faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berakar dari dalam diri individu, yang
diaktualisasikan melalui keyakinan serta motivasi pribadi untuk mengadopsi
pola hidup sesuai preferensi mandiri. Sebaliknya, faktor eksternal merupakan
bentuk pengaruh eksogen, yang secara dominan diintervensi oleh eksistensi
kelompok referensi di lingkungan sosial individu. Pada dasarnya, gaya hidup
hedonis dapat diterapkan sebagai upaya untuk memperoleh kepuasan pribadi
dalam menjalani kehidupan. Namun demikian, gaya hidup ini berpotensi
menimbulkan dampak negatif apabila individu hanya berorientasi pada
pencarian kesenangan semata tanpa mempertimbangkan nilai manfaat maupun

konsekuensi yang ditimbulkan (Safitri & Husnaini, 2025).
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Dinamika gaya hidup hedonis tersebut kini banyak tercermin pada
perilaku pengguna media sosial yang terpapar konten-konten bernuansa
kesenangan dan kemewahan secara masif. Mengingat peran media sosial yang
sangat dominan dalam memfasilitasi gaya hidup tersebut, maka objek
penelitian ini difokuskan pada pengikut akun Instagram @inikiranaaa ,
dengan pertimbangan bahwa akun tersebut memiliki audiens yang aktif serta
memiliki minat yang relatif homogen terhadap dunia fashion, sehingga relevan
untuk mengkaji bagaimana pesan-pesan persuasif diproses berdasarkan tingkat
pemikiran atau elaborasi pengikutnya.

Berdasarkan pendekatan Elaboration Likelihood Model (ELM), audiens
tidak hanya menerima pesan secara pasif, tetapi juga memproses informasi
sesuai tingkat motivasi dan pemikiran masing-masing individu. Adanya
kecenderungan untuk lebih mengutamakan kepuasan emosional dan isyarat
visual sesaat daripada pertimbangan nilai kegunaan yang mendalam inilah yang
diduga kuat mendorong munculnya perilaku belanja yang berlebihan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Tren Fashion melalui Gaya Hidup Hedonis terhadap Perilaku

Konsumtif Pengikut Akun Instagram @inikiranaaa .

. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah penelitian adalah:
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Seberapa besar pengaruh Tren Fashion secara langsung terhadap Perilaku
Konsumtif pada pengikut akun Instagram @inikiranaaa  ?

Seberapa besar pengaruh Tren Fashion terhadap Gaya Hidup Hedonis pada
pengikut akun Instagram @inikiranaaa ?

Seberapa besar pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap Perilaku
Konsumtif pada pengikut akun Instagram @inikiranaaa _?

Seberapa besar pengaruh tidak langsung Tren Fashion terhadap Perilaku
Konsumtif melalui Gaya Hidup Hedonis sebagai variabel intervening pada

pengikut akun Instagram @inikiranaaa _?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh langsung Tren Fashion
terhadap  Perilaku  Konsumtif pada pengikut akun Instagram

@inikiranaaa__ .

. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh Tren Fashion terhadap Gaya

Hidup Hedonis pada pengikut akun Instagram @inikiranaaa .
Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap

Perilaku Konsumtif pada pengikut akun Instagram @inikiranaaa .
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4. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh tidak langsung Tren Fashion

terhadap Perilaku Konsumtif melalui Gaya Hidup Hedonis sebagai variabel

intervening pada pengikut akun Instagram @inikiranaaa .

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian [lmu Komunikasi,
khususnya dalam ranah Psikologi Komunikasi dan Komunikasi Massa,
terkait bagaimana paparan konten di media sosial dapat membentuk

gaya hidup dan perilaku audiens.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan dan

kesadaran bagi para pengguna Instagram agar lebih bijak dalam
menyikapi konten promosi dari influencer, sehingga dapat
membedakan antara kebutuhan primer dan keinginan konsumtif

demi gengsi semata.

. Memberikan landasan bagi penelitian lanjutan yang ingin

melakukan penelitian serupa di masa yang akan dating.

E. Tinjauan Pustaka
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Dalam penelitian ini, peneliti menyertakan beberapa penelitian
terdahulu sebagai referensi serta acuan untuk mengembangkan materi yang
digunakan dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Pertama, penelitian dari (Patria & Nisa, 2024) dengan judul “Pengaruh
Trend Fashion dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN Kerinci”. Dalam penelitian ini,
terdapat variabel X1 trend fashion dan variabel X2 gaya hidup, sementara
peneliti menggunakan variabel X trend fashion. Namun, variabel Y yang
digunakan penelitian ini sama dengan peneliti yaitu perilaku konsumtif. Metode
penelitian ini sama dengan metode penelitian yang sedang dilakukan peneliti,
yaitu kuantitatif. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa baik
secara simultan dan parsial, variabel trend fashion dan gaya hidup memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN Kerinci sebesar 80,3%.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Varmeta et al., (2025) dengan
judul “Pengaruh Life Style dan Trend Fashion Terhadap Perilaku Konsumtif”.
Dalam penelitian ini, terdapat variabel X1 [life style dan variabel X2 trend
fashion, sementara peneliti menggunakan variabel X trend fashion. Namun,
variabel Y yang digunakan penelitian ini sama dengan peneliti yaitu perilaku
konsumtif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan metode
yang digunakan peneliti yaitu metode kuantitatif. Adapun hasil dari penelitian

ini mengungkapkan bahwa secara parsial, gaya hidup tidak memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Sebaliknya, trend fashion terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, kedua variabel
tersebut berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dengan kontribusi sebesar
17%.

Ketiga, penelitian dari Almira et al., (2026) dengan judul “Literasi
Keuangan dan Perilaku Konsumtif Belanja Online: Peran Kontrol Diri sebagai
Mediator”. Dalam penelitian ini, terdapat variabel X yaitu literasi keuangan dan
variabel Z yaitu kontrol diri, sedangkan peneliti menggunakan variabel X tren
fashion dan variabel Z gaya hidup hedonis. Namun, variabel Y yang digunakan
sama dengan penelitian ini, yaitu perilaku konsumtif. Metode penelitian yang
digunakan juga sama, yaitu kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif dan
berpengaruh positif terhadap kontrol diri, sedangkan kontrol diri berpengaruh
negatif terhadap perilaku konsumtif serta mampu memediasi pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa variasi control diri dipengaruhi oleh literasi keuangan
sebesar 72,5%, sedangkan variasi perilaku konsumtif dipengaruhi oleh literasi

keuangan dan control diri secara Bersama-sama sebesar 88,5%.

17



Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No. Peneliti Judul Penelitian Sumber Persamaan Perbedaan Hasil
Nelly Patria, Pengaruh Trend Fashion Ekonomis: Jurnal of Keduanya Perbedaan pada Penelitian ini menunjukkan
Panisa dan Gaya Hidup Economics and Business menggunakan variabel variabel X, pada bahwa baik secara simultan

Hikmatun nisa

terhadap Perilaku
Konsumtif pada
Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Kerinci

Vol. 8 No. 2 September
2024

http://dx.doi.or|

/ekonomis.v8i2.1739

10.33087

Y perilaku konsumtif,
serta menggunakan

metode kuantitatif

penelitian Nelly dan
Panisa menggunakan
variabel X1 trend
fashion dan variabel
X2 gaya hidup,
sementara itu peneliti
menggunakan variabel

X trend fashion

dan parsial, variabel trend
fashion dan gaya hidup
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN

Kerinci sebesar 80,3%.

Rizky Varmeta,
Indah
Permatasari,

Kadori Haidar,

Pengaruh Life Style dan
Trend Fashion Terhadap

Perilaku Konsumtif

Journal of Artificial
Intelligence and Digital
Business (RIGG)

Vol. 4 No. 1, 2025

Keduanya
menggunakan variabel
Y perilaku konsumtif

serta menggunakan

Perbedaan variabel X,
pada penelitian Rizky
dkk menggunakan

variabel X1 life style

Penelitian ini megungkapkan
bahwa secara parsial, gaya
hidup tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap

Sutrisno https://doi.org/10.31004 metode kuantitatif dan variabel X2 trend perilaku konsumtif.
/[riggs.v4il.431 fashion, sementara itu Sebaliknya, trend fashion
peneliti menggunakan terbukti memberikan
variabel X trend pengaruh yang signifikan.
fashion Secara simultan, kedua
variabel tersebut berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif
dengan kontribusi sebesar
17%.
Alifia Farrah Literasi Keuangan dan Jurnal Pendidikan Keduanya Perbedaan variabel X Hasil penelitian menunjukkan
Almira, Dwi Perilaku Konsumtif Akuntansi Indonesia menggunakan variabel dan Z, pada penelitian bahwa literasi keuangan dan
Herlindawati, Belanja Online: Peran Vol. 24 No. 01, 2026 Y perilaku konsumtif Alifia dkk kontrol diri berpengaruh
Irmadatus Kontrol Diri Sebagai https://doi.org/10.21831 serta menggunakan menggunakan variabel signifikan terhadap perilaku
Sholekhah Mediator /ipai.v24i1.95428 metode kuantitatif X literasi keuangan konsumtif, serta kontrol diri

dan variabel Z control
diri, sementara itu
peneliti menggunakan
variabel X trend
fashion dan variabel Z

gaya hidup hedonis

mampu memediasi pengaruh
literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif. Hasil uji
koefisien determinasi
menunjukkan kontribusi
literasi keuangan terhadap
kontrol diri sebesar 72,5% dan
kontribusi literasi keuangan
bersama kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif sebesar

88,5%.
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F. Landasan Teori

1.

Teori Elaboration Likelihood Model

Elaboration Likelihood Model (ELM) yang dikembangkan oleh
Petty dan Cacioppo (1981) merupakan sebuah kerangka teoritis
komprehensif yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai temuan
penelitian persuasif yang beragam guna memahami proses dasar perubahan
sikap. Teori ini dikembangkan berdasarkan observasi terhadap perbedaan
tingkat ketahanan perubahan sikap audiens setelah menerima pesan
komunikasi. Secara fundamental, ELM mengklasifikasikan proses persuasi
ke dalam dua jalur yang berbeda, yaitu jalur sentral (central route) dan jalur
periferal (peripheral route). Jalur sentral melibatkan evaluasi kognitif yang
mendalam, teliti, dan kritis terhadap substansi informasi yang diberikan.
Sebaliknya, jalur periferal merupakan proses perubahan sikap yang dipicu
oleh isyarat eksternal sederhana (peripheral cues), seperti daya tarik
komunikator, tanpa memerlukan analisis mendalam terhadap esensi
argumen pesan tersebut. Secara empiris, perubahan sikap yang dicapai
melalui jalur sentral memiliki kecenderungan untuk lebih bertahan lama dan
menetap dibandingkan perubahan yang dihasilkan melalui jalur periferal
(Petty & Cacioppo, 1986).

Sejauh mana seseorang akan berpikir keras dalam memproses
informasi disebut sebagai tingkat elaborasi, yang membentuk sebuah

kontinum atau rentang dari yang sangat rendah hingga sangat tinggi. Tinggi
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atau rendahnya elaborasi ini sangat bergantung pada dua faktor utama, yaitu
motivasi dan kemampuan. Salah satu pemicu motivasi yang paling kuat
adalah relevansi personal, yaitu seberapa penting atau berartinya isi pesan
tersebut bagi kehidupan si penerima. Semakin seseorang merasa pesan itu
berkaitan langsung dengan dirinya, mereka akan semakin termotivasi untuk
berpikir kritis (jalur sentral) guna menghindari kesalahan dalam mengambil
keputusan. Sebaliknya, jika motivasi atau kemampuan berpikir sedang
rendah, orang cenderung mencari "jalan pintas" dengan mengandalkan
isyarat-isyarat sederhana di sekitar pesan tersebut (jalur periferal) (Petty &
Cacioppo, 1986).

Dalam konteks pengikut akun Instagram @jinikiranaaa , fenomena
ini terlihat dari bagaimana pengikut merespons tren fashion yang
ditampilkan. Karena konten tren fashion di Instagram sangat mengandalkan
estetika visual dan daya tarik personal sang influencer, para pengikut sering
kali memproses informasi melalui jalur periferal. Di sinilah gaya hidup
hedonis berperan sebagai faktor yang memengaruhi cara berpikir mereka.
Pengikut yang memiliki orientasi hidup mencari kesenangan instan
cenderung memiliki motivasi yang rendah untuk mengevaluasi kualitas atau
kegunaan produk secara mendalam. Mereka lebih mudah terdorong oleh
isyarat periferal, seperti penampilan Kirana yang modis atau citra gaya

hidup mewah yang ditampilkan.
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Hal ini kemudian berujung pada perilaku konsumtif. Perubahan
sikap yang terjadi melalui jalur periferal cenderung bersifat sementara dan
tidak didasari pertimbangan logis yang kuat. Akibatnya, pengikut mungkin
memutuskan untuk membeli barang (berperilaku konsumtif) hanya karena
ingin mendapatkan kepuasan emosional sesaat atau agar terlihat mengikuti
zaman, meskipun keputusan tersebut tidak didasari oleh kebutuhan yang
sebenarnya. Dengan demikian, gaya hidup hedonis menjadi "filter" yang
membuat pengikut lebih mengutamakan aspek kesenangan visual daripada
pemikiran kritis, yang pada akhirnya memicu perilaku belanja yang

berlebihan.

. Tren Fashion

Fashion sangat berkaitan dengan gaya yang sedang populer, waktu
tertentu, serta mencerminkan kepribadian seseorang. Setiap individu
memiliki preferensi fashion yang berbeda-beda sesuai dengan gaya pribadi
mereka. Istilah tren fashion merujuk pada tampilan visual yang dominan
dalam periode atau musim tertentu. Keputusan konsumen dalam membeli
produk fashion dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
faktor eksternal seperti tren fashion di lingkungan sekitarnya, yang
mendorong konsumen untuk menyesuaikan diri dengan gaya yang sedang

tren (Yanti et al., 2024).
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Tren fashion dapat dipahami sebagai bentuk desain dan tampilan
visual pada produk fashion yang populer dalam kurun waktu tertentu serta
dipengaruhi oleh perkembangan gaya di masyarakat. Gagasan mengenai
tren fashion dapat berbeda-beda tergantung pada jenis fashion yang
dimaksud, lokasi penyebarannya, serta model pakaian yang diperlukan
untuk mendukung pembentukan tren tersebut. Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa trend fashion memiliki hubungan yang kuat dengan
gaya yang sedang digemari, siklus waktu, karakter individu, dan kondisi
sosial di sekitarnya. Dengan kata lain, fashion yang dianggap populer dapat
berubah dan kehilangan peminat seiring berjalannya waktu (Yanti et al.,
2024). Menurut Haq (dalam Fadilah et al., 2025), terdapat 4 indikator tren
fashion, meliputi:

1. Keberagaman desain, di mana keberagaman desain memungkinkan
komunikasi konsep atau ide kepada audiens secara lebih efektif.

2. Model sesuai selera pribadi, karena setiap orang memiliki karakter
dan selera yang berbeda.

3. Desain mengikuti tren, karena pemahaman terhadap tren yang sedang
populer dapat meningkatkan daya tarik bagi konsumen.

4. Ketahanan dan warna produk, berkaitan dengan kenyamanan saat

digunakan serta kesesuaian warna dengan keinginan pengguna.

3. Gaya Hidup Hedonis
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Menurut Wells dan Tigert (1971) (dalam (Azzahra et al., 2024)),
gaya hidup merupakan sebuah manifestasi mengenai bagaimana individu
mengalokasikan sumber daya temporal (waktu) dan material (uang) dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep ini mencakup pola perilaku yang terbentuk
dari aktivitas (activities), minat (interests), serta opini (opinions) individu
terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. Dalam konteks masyarakat
modern, gaya hidup seringkali berkorelasi dengan nilai-nilai hedonisme, di
mana orientasi hidup dipusatkan pada pencarian kepuasan emosional,
hiburan, dan pemenuhan materi secara berkelanjutan.

Dalam pandangan hedonisme, kepemilikan materi sering dianggap
sebagai sarana untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan hidup.
Perubahan pola pikir masyarakt yang semakin berorientasi pada materi turut
meningkatkan kecenderungan konsumsi secara berlebihan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses adopsi tren tersebut tidak terjadi secara acak,
melainkan berpedoman pada figur referensi atau persona yang diidolakan.
Dalam ruang lingkup media sosial, paparan konten dari figur idola berperan
sebagai stimulus yang memperkuat gaya hidup tersebut, sehingga memicu
kecenderungan audiens untuk mengonsumsi produk-produk yang dianggap
sebagai representasi dari gaya hidup ideal (Azzahra et al., 2024).

Pada konteks masyarakat modern, hedonisme kerap dikaitkan
dengan pola perilaku konsumtif. Kecenderungan ini tercermin dalam

pengeluaran finansial yang lebih diarahkan pada pemenuhan keinginan
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nonprioritas serta kebutuhan yang tidak memiliki nilai manfaat yang
signifikan. Apabila pemahaman dan praktik hedonisme semacam ini terus
berkembang dan menguat, maka dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif, seperti meningkatnya pergaulan bebas, perilaku seksual yang tidak
terkontrol, kemiskinan akibat pengelolaan keuangan yang buruk, serta
berbagai bentuk penyimpangan moral lainnya. Individu yang menganut
orientasi hedonistik pada era kontemporer umumnya menunjukkan sikap
individualistik dan kurang memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosial
di sekitarnya (Wakhida & Sumardjoko, 2024).
Menurut Wells & Tigert (1993) sebagaimana dikutip dalam Pitoy et
al., (2023), gaya hidup hedonis terdiri atas tiga aspek utama, yaitu:
1. Aktivitas, Tindakan nyata individu dalam mengalokasikan waktu
sehari-hari yang dapat diobservasi secara langsung.
2. Minat, fokus perhatian atau tingkat kegemaran individu terhadap objek,
peristiwa, atau topik tertentu di lingkungannya yang dianggap menarik.
3. Opini, pandangan, keyakinan, serta respon evaluatif individu dalam
menanggapi isu sosial, produk, maupun situasi yang berkaitan dengan

kehidupannya.

4. Perilaku Konsumtif
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Sebagai bentuk nyata dari cara individu merespons lingkungan
sosialnya, perilaku konsumtif ini sering kali menjadi pemicu utama yang
membuat seseorang mudah lepas kendali. Dampaknya, mereka cenderung
melakukan pembelian barang secara berlebihan dan impulsif, di mana
pertimbangan fungsionalitas sering kali kalah oleh dorongan emosional
demi bisa menyesuaikan diri dengan lingkaran sekitar. Kebiasaan konsumsi
berlebihan umumnya terjadi tanpa adanya perencanaan keuangan yang jelas
(Melinda et al., n.d.). Kecenderungan konsumtif dapat terlihat dalam
berbagai aktivitas konsumsi, seperti pembelian produk fashion, makanan,
maupun kebutuhan gaya hidup lainnya. Realitas di lapangan
memperlihatkan bahwa kecenderungan laper mata ini tidak lagi
memandang gender, sebab kelompok mahasiswa laki-laki maupun
perempuan sama-sama menunjukkan ritme belanja yang setara (Luas et al.,
2023).

Menurut Sumartono (Melinda et al., n.d.), perilaku konsumtif dapat
diartikan sebagai kebiasaan menggunakan suatu produk secara tidak
maksimal, yaitu ketika seseorang belum menghabiskan produk yang
dimilikinya, namun sudah beralih ke produk serupa dari merek lain. Selain
itu, perilaku ini juga mencakup tindakan membeli barang hanya karena
tertarik pada hadiah promosi atau karena mengikuti trend yang sedang
populer di masyarakat. Sumartono (Amalia et al., 2023), menyatakan bahwa

perilaku konsumtif dapat diukur melalui 5 aspek utama, yaitu:
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. Alasan gengsi, Membeli produk bertujuan untuk menarik perhatian

orang lain dan membangun citra diri yang positif.

. Pertimbangan harga, membeli barang mahal sebagai bukti

kemampuan finansial dan status, tanpa memedulikan kegunaan produk.
Menjaga status sosial, menggunakan produk bermerek atau edisi

terbatas sebagai simbol identitas kelompok sosial kelas atas.

. Konformitas, Tindakan meniru gaya hidup atau membeli produk yang

digunakan oleh idola atau model iklan.

. Peningkatan kepercayaan diri, munculnya rasa yakin dan kepuasan

psikologis setelah memiliki produk yang dianggap bernilai tinggi.

G. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Teori Elaboration Likelithood Model (ELM) yang telah

dijelaskan sebelumnya, peneliti kemudian menetapkan variabel-variabel teori

dan variabel-variabel masalah melalui Logical Construct sebagai berikut:

1.

Conceptioning

Pada tahap ini, Elaboration Likelthood Model (ELM)

mengasumsikan bahwa perubahan sikap atau perilaku manusia tidak terjadi
melalui satu proses yang seragam. Persuasi bergantung pada tingkat

elaborasi audiens terhadap suatu pesan. ELM memnbagi proses ini ke dalam
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dua jalur sentral (berpikir kritis) dan jalur periferal (berpikir berdasarkan

isyarat visual).

Judgement

Dalam tahap ini, komponen ELM diturunkan ke dalam variabel
masalah, yaitu Tren Fashion (X), Gaya Hidup Hedonis (Z), dan Perilaku
Konsumtif (Y).

Variabel Teori: Pesan Persuasif —» Tingkat Elaborasi — Respon Persuasi

Variabel Masalah: Tren Fashion (X) —» Gaya Hidup Hedonis (Z) —% Perilaku Konsumtif (Y)

Reasoning

Tahap ini menjelaskan alasan mengapa alur pemrosesan pesan ELM
dipilih untuk menghubungkan variabel Tren Fashion (X), Gaya Hidup
Hedonis (Z), dan Perilaku Konsumtif (Y).

Tren Fashion (X) pada akun (@inikiranaaa _ hadir sebagai stimulus
visual yang sangat menarik. Namun, pesan ini tidak diproses secara kritis
oleh semua pengikut. Keberadaan Gaya Hidup Hedonis (Z) pada diri
audiens berperan sebagai pendorong motivasi yang rendah untuk
melakukan pemikiran mendalam. Alih-alih mempertimbangkan kualitas
atau kebutuhan nyata, individu hedonis lebih cenderung menggunakan

"jalan pintas".
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Paparan Tren Fashion (X) yang kuat serta kecenderungan Gaya

Hidup Hedonis (Y) dapat memengaruhi pola konsumsi audiens. Hal ini

memicu perubahan sikap yang cepat namun impulsif, yang pada akhirnya

merujuk pada Perilaku Konsumtif (Y).

Dari Logical Construct tersebut, peneliti dapat menentukan bentuk dari

kerangka berpikir untuk penelitian ini.

Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran

Elaboration Likelihood Model (ELM)

(Petty & Cacioppo, 1986)

Asumsi: Perubahan sikap manusia terjadi
melalui jalur pemrosesan yang beragam dan

tidak seragam

/ Tren Fashion (X) \

1. Keberagaman desain
2. Model sesuai selera
pribadi

3. Desain mengikuti tren
4. Ketahanan dan warna
produk

Sumber: Haq (Fadilah et

\ al., 2025) /

/

~

Gaya Hidup Hedonis (2)

\_

1. Aktivitas
2. Minat
3. Opini
Sumber: WELLS &
TIGERT 1993 (Pitoy et
al., 2023)

/Perilaku Konsumtif (Y)\

1. Alasan gengsi
2. Pertimbangan harga
3. Menjaga status sosial
4. Konformitas
5. Peningkatan
kepercayaan diri
Sumber: Sumartono

/

K (Amalia et;., 2023) /

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Hipotesis Penelitian

Abdullah (2015) hipotesis dipahami sebagai proposisi atau simpulan
sementara yang kebenarannya akan dibuktikan lewat prosedur riset. Eksistensi
hipotesis ini berfungsi sebagai landasan jawaban awal bagi persoalan
penelitian, yang mana ketepatan nilainya wajib diuji lebih lanjut menggunakan
data riil di lapangan (Abdullah, 2015). Sementara itu, menurut Creswell &
Creswell, (n.d.) hipotesis dalam penelitian kuantitatif merupakan dugaan atau
prediksi yang dibuat oleh peneliti mengenai hasil yang diharapkan dari
hubungan antar variabel. Hipotesis ini biasanya berbentuk perkiraan numerik
terhadap nilai populasi, yang didasarkan pada data yang dikumpulkan dari
sampel penelitian. Dalam praktiknya, pengujian hipotesis memanfaatkan
pendekatan statistika guna menarik konklusi mengenai parameter populasi dari
data sampel yang telah dikumpulkan. Penggunaan hipotesis ini sangat lumrah
ditemukan pada model penelitian eksperimen atau uji intervensi, khususnya
ketika fokus riset diarahkan untuk membandingkan komparasi antar-beberapa
kelompok subjek

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
mengandung beberapa unsur utama, yaitu dugaan sementara, hubungan antar
variabel, dan pengujian kebenarannya. Hipotesis yang baik sebaiknya disusun
secara ringkas menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Oleh
karena itu, penelitian hipotesis harus spesifik, tidak ambigu, dan dapat diuji

secara empiris. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis idealnya
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bersifat terarah, meskipun hal tersebut tidak menjadi keharusan mutlak dalam
setiap penelitian (Yam, 2021).

Hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti dikenal sebagai hipotesis
penelitian. Agar hipotesis ini dapat diuji secara statistik, maka terlebih dahulu
perlu diubah ke dalam bentuk pernyataan matematis. Setelah diterjemahkan ke
dalam bentuk matematika, hipotesis tersebut disebut sebagai hipotesis statistik.
Dalam bentuk statistiknya, hipotesis penelitian umumnya dibagi menjadi dua
bagian, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) (Zaki, 2021).
Suharsimi menjelaskan bahwa hipotesis nol (Ho) menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh atau hubungan antarvariabel yang diteliti. Sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) sering juga disebut dengan hipotesis kerja, merupakan
pernyataan yang mengindikasikan adanya hubungan antara variabel yang
diteliti. Berangkat dari pemaparan latar belakang, rumusan masalah, serta target
capaian penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka susunan dugaan
teoretis atau hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Tren Fashion (X) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
e H,: Terdapat pengaruh yang signifikan Tren Fashion (X) terhadap
Perilaku  Konsumtif (Y) pada pengikut akun Instagram

@inikiranaaa .
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e Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Tren Fashion (X)
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada pengikut akun Instagram
@inikiranaaa .

2. Pengaruh Tren Fashion (X) terhadap Gaya Hidup Hedonis (Z)

e H,: Terdapat pengaruh yang signifikan Tren Fashion (X) terhadap
Gaya Hidup Hedonis (Z) pada pengikut akun Instagram
@inikiranaaa .

e Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Tren Fashion (X)
terhadap Gaya Hidup Hedonis (Z) pada pengikut akun Instagram
@inikiranaaa .

3. Pengaruh Gaya Hidup Hedonis (Z) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

e H.: Terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Hidup Hedonis (Z)
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada pengikut akun Instagram
@inikiranaaa .

e Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Hidup Hedonis
(Z) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada pengikut akun Instagram
@inikiranaaa .

4. Peran mediasi Gaya Hidup Hedonis (Z) pada pengaruh Tren Fashion (X)

terhadap Perilaku Konsumtif (Y).
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e H.: Gaya Hidup Hedonis (Z) memediasi pengaruh tidak langsung
Tren Fashion (X) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada pengikut
akun Instagram @inikiranaaa .

e Ho: Gaya Hidup Hedonis (Z) tidak memediasi pengaruh tidak
langsung Tren Fashion (X) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada

pengikut akun Instagram @inikiranaaa .

I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk memperoleh data numerik yang dapat dianalisis secara
statistik. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan proses analisis
data yang terstruktur dan mudah dipahami. Melalui pendekatan kuantitatif
tersebut, proses pengukuran variabel dapat berjalan tanpa bias, alur sebab-
akibat antar-fenomena bisa terungkap, serta mampu menghasilkan
generalisasi data yang representatif terhadap populasi sasaran (Rizka et al.,
n.d.).

Pendekatan kuantitaif dalam studi ini diwujudkan secara spesifik
melalui penerapan metode survei. Metode survei dipilih karena mampu
memberikan gambaran mengenai karakteristik populasi berdasarkan data

yang diperoleh dari sampel penelitian. Metode ini juga dapat dimanfaatkan
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untuk mengumpulkan data mengenai sikap, nilai-nilai, keyakinan,

pandangan, keinginan, harapan, serta perilaku individu (Maidiana, 2021).

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Peneliti membutuhkan waktu selama 3 bulan untuk
menyelesaikan penelitian ini, 2 bulan digunakan untuk pengumpulan
data dan 1 bulan berikutnya digunakan untuk pengolahan data serta
penyusunan skripsi.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara daring di wilayah Indonesia
melalui platform media sosial Instagram. Fokus pengambilan data
dilakukan pada pengikut akun @inikiranaaa . Penggunaan platform
digital sebagai lokasi penelitian memungkinkan peneliti untuk
menjangkau responden (pengikut akun @inikiranaaa ) secara luas dan

efisien tanpa terkendala jarak fisik.

3. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi penelitian merupakan keseluruhan subjek atau objek
yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan sasaran dalam

penelitian. Populasi penelitian dapat berupa individu, kelompok,

33



maupun objek lain yang berkaitan dengan topik penelitian (Jailani et al.,
n.d.). Bahkan, satu individu pun dapat dijadikan sebagai populasi,
karena dalam diri seseorang terdapat berbagai karakteristik yang dapat
diteliti, seperti gaya berbicara, kedisiplinan, hobi, cara berinteraksi
sosial, kemampuan memimpin, dan aspek lainnya (Suryani et al., n.d.).
Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah seluruh pengikut akun

Instagram @inikiranaaa .

. Sampel

Sebagai representasi dari populasi, sampel mencakup sebagian
anggota kelompok yang memiliki ciri khas tertentu untuk mewakili
keseluruhan subjek penelitian. Efektivitas analisis data ditentukan oleh
sejauh mana sampel tersebut bersifat representatif dalam
menggambarkan kondisi populasi yang sebenarnya. Apabila sampel
yang diambil bias atau tidak mampu mencerminkan struktur populasi
secara utuh, maka kesimpulan riset tidak memiliki kekuatan hukum
untuk digeneralisasikan, walaupun kuota sampel yang terkumpul
berjumlah besar (Suriani et al., n.d.).

Dalam situasi di mana jumlah populasi sangat besar dan peneliti
menghadapi keterbatasan seperti dana, waktu, atau tenaga, penggunaan
sampel menjadi solusi yang tepat. Apabila pemilihan sampel dilakukan

secara sistematis dan mengikuti pedoman tertentu, maka data yang
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diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Data
dari sampel inilah yang disebut sebagai statistik (Suriani et al., n.d.).
Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan, peneliti

menggunakan rumus Slovin:

L
" 1+N(e)?

n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
E = Nilai presisi/standar error

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut akun
Instagram (@inikiranaaa , yaitu sebanyak 1.090.614 pengikut per
tanggal 13 Desember 2025, berdasarkan data yang diperoleh dari web
trendHERO. Disini peneliti mengambil nilai presisi sebesar 10%. Maka

besar sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

n— 1.090.614
1+1.090.614 (0,1)2

_ 1.090.614
1+10.906,14

_ 1.090.614
10.907,14

= 99,99 dibulatkan menjadi 100
Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 100 responden.
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c. Teknik Sampling

Sebagaimana dikemukakan oleh Neuman dalam (Subhaktiyasa,
2024) pemilihan teknik penarikan sampel memegang peranan penting
karena berdampak langsung pada sejauh mana simpulan riset dapat
diinferensikan ke populasi yang lebih luas, atau sejauh mana data
mampu menjawab rancangan penelitian secara komprehensif. Dalam
kaitan ini, peneliti menerapkan jenis simple random sampling yang
termasuk dalam metode probability sampling. Teknik ini memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih
sebagai sampel, sehingga pemilihan responden dilakukan tanpa adanya
unsur subjektivitas dari peneliti (Asrulla et al., 2023).

Sementara itu, teknik simple random sampling digunakan
karena sifat populasi yang cenderung seragam (homogen). Hal ini
menjamin bahwa siapapun individu yang terpilih sebagai responden
memiliki probabilitas yang sama dalam mewakili populasi, sehingga
konsistensi temuan penelitian tetap terjaga. Prosedur penentuan sampel
diawali dengan penyusunan kerangka sampel (sampling frame) yang
mencakup seluruh anggota populasi secara komprehensif. Selanjutnya,
penarikan anggota sampel dilakukan melalui mekanisme pengacakan
hingga mencapai kuantitas sampel yang telah ditetapkan sebelumnya

(Asrulla et al., 2023).
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Namun, karena populasi pengikut media sosial bersifat dinamis,
peneliti menetapkan daftar pengikut pada akun Instagram
@inikiranaaa _ sebagai kerangka sampel. Dengan asumsi tersebut,
setiap anggota populasi dipandang memiliki probabilitas atau
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi responden, sehingga data
yang diperoleh diharapkan dapat merepresentasikan karakteristik

populasi secara objektif.

. Definisi Operasional

Menurut Kountur (Dekanawati et al., 2023), definisi operasional
merupakan penjabaran suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur
secara nyata. Definisi ini menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk
melakukan pengukuran terhadap variabel yang menjadi fokus penelitian.
Uraian tentang definisi operasional pada penelitian ini dijelaskan di bawah

ini:
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Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Pernyataan

Tren Fashion (X)

Tren fashion adalah perubahan gaya berpakaian dan selera
konsumen pada waktu tertentu (Ikhwanda & Giyana, 2025).

Keberagaman desain

Berbagai pilihan desain yang beragam dan menarik dalam tren fashion saya dalam kan pilihan
Adanya inovasi desain yang beragam dalam setiap tren fashion menarik minat saya
Keberagaman desain memudahkan saya menyampaikan karakter melalui pakaian

Banyaknya variasi model pakaian saya inasi gaya baru
Desain yang unik di media sosial mendorong saya untuk mengikuti tren tersebut

Model sesuai selera
pribadi

Tren fashion memungkinkan saya menemukan model pakaian yang sesuai dengan selera pribadi saya
Tren fashion yang menawarkan model yang cocok dengan gaya saya cenderung saya ikuti

Tren fashion menyediakan pilihan model yang dapat disesuaikan dengan preferensi pribadi saya
Keberadaan tren fashion membantu dalam mengekpresikan karakter diri melalui pakaian yang dipilih
Model pakaian yang sedang tren memberikan rasa percaya diri karena sesuai dengan gaya masing-masing

Desain mengikuti tren

Pembaruan desain yang mengikuti perkembangan zaman meningkatkan daya tarik produk di mata saya

Produk fashion dengan desain yang mengikuti tren terbaru membuat saya tertarik untuk membelinya

Desain yang up-to-date dan sesuai gaya masa kini menjadi standar fashion bagi saya

Rasa percaya diri meningkat saat menggunakan pakaian dengan detail desain yang sedang populer di media sosial
Model pakaian yang terus berganti memotivasi untuk selalu update gaya berbusana

Ketahanan dan warna
produk

Warna dan tampilan visual yang estetik pada tren fashion terbaru menjadi daya tarik utama untuk memiliki produk tersebut
Daya tarik bahan yang tampak premium pada tren terbaru lebih dipertimbangkan dibandingkan fungsi jangka panjangnya
Pembelian produk fashion sering kali dilakukan karena faktor keindahan warna tanpa terlalu mempertimbangkan keawetannya
Kualitas ketahanan bahan sering kali diabaikan demi mendapatkan warna pakaian yang sedang populer

Tampilan warna yang menarik pada tren fashion lebih uhi keputusan membeli dibanding keawetan produknya

Gaya Hidup
Hedonis (Z)

Assael (2004) menyebut gaya hidup hedonis sebagai pola hidup
yang mengutamakan kesenangan emosional (Haryani et al., 2022).

Aktivitas

Mengikuti tren terbaru dalam hiburan dan gaya hidup memberikan kepuasan tersendiri bagi saya

Aktivitas berbelanja tren fashion terbaru seringkali dilakukan secara spontan demi mengisi waktu luang

Aktivitas liburan atau rekreasi sering menjadi cara saya menikmati hidup

Kunjungan ke tempat-tempat populer yang sedang viral menjadi agenda rutin untuk mencari kesenangan

Penggunaan waktu luang untuk mencoba berbagai pengalaman gaya hidup baru memberikan rasa senang yang mendalam

Minat

Ketertarikan pada produk yang sedang viral lebih didorong oleh keinginan untuk merasa senang daripada kebutuhan mendesak
Ketertarikan pada barang-barang mewah atau fashionable mempengaruhi pilihan gaya hidup saya

Aktivitas yang menyenangkan menjadi prioritas dalam keseharian saya

Perasaan Bahagia muncul saat berhasil mengoleksi barang fashion tren terbaru

Gaya hidup yang ditampilkan para influencer fashion terasa sangat menarik untuk diikuti

Opini

Pandangan bahwa hidup harus dinikmati dengan kesenangan instan menjadi prinsip utama dalam memilih tren fashion
Mencoba pengalaman baru yang menyenangkan membuat hidup saya lebih berarti

Keputusan mengalokasikan waktu untuk hiburan dipercaya dapat meningkatkan kualitas hidup saya

Anggapan bahwa kesenangan adalah prioritas utama sangat berpengaruh dalam menjalani aktivitas sehari-hari
Keyakinan bahwa diri harus dit kan menjadi dasar dalam ikuti perkembangan gaya hidup terkini

Perilaku Konsumtif

)

Perilaku konsumtif adalah kebiasan membeli barang tanpa
kebutuhan utama hingga boros (Jafar et al., 2023).

Alasan gengsi

Penggunaan brand ternama dalam tren fashion memberikan rasa prestise (gengsi) pada diri saya

Memiliki barang mahal tertentu membuat orang lain melihat saya dengan penuh kekaguman

Keputusan belanja demi terlihat bergengsi sering kali dipicu oleh populernya suatu tren di lingkungan saya
Pengakuan dari lingkungan sekitar lebih mudah didapat ketika mengenakan produk fashion yang sedang viral
Status sosial terasa lebih tinggi saat memamerkan brand ternama di media sosial pribadi

Pertimbangan harga

Kemampuan membeli barang berharga tinggi merupakan bentuk pembuktian finansial bagi saya
Pembelian barang mahal tetap dilakukan demi status meskipun kegunaannya kurang saya butuhkan

Harga yang tinggi pada suatu produk fashion dianggap sebagai simbol kemapanan oleh saya

Harga barang yang tinggi dipandang sebagai indikator utama dari sebuah pengakuan status yang bergengsi
Dana khusus rela disi: demi men barang fashion yang sifatnya eksklusif

Menjaga status sosial

Membeli barang tertentu membuat saya diterima di lingkaran sosial yang diinginkan

Gaya hidup sesuai tren lingkungan sekitar membantu menjaga citra diri saya

Barang branded atau edisi terbatas berfungsi sebagai simbol identitas kelompok kelas atas bagi saya

Hubungan pertemanan dalam kelompok sosial terasa lebih terjaga jika mengenakan gaya pakaian yang setara
ilikan barang tertentu dianggap perlu agar bisa diterima di lingkungan kelas atas

Konformitas

Produk fashion yang digunakan orang di sekitar saya dan sedang tren membuat saya ingin memilikinya

Ketakutan tertinggal dari tren yang sedang viral mendorong saya untuk segera melakukan pembelian

Keinginan untuk diakui oleh lingkungan sosial membuat saya tertarik mengikuti tren fashion yang ada

Pemilihan produk fashion cenderung mengikuti apa yang sedang banyak dipakai oleh teman-teman di lingkungan sekitar
Keputusan dalam membeli pakaian yang viral sangat dipengaruhi oleh penilaian orang lain terhadap penampilan saya

Pembelian impulsif
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Keinginan membeli produk fashion yang sedang tren muncul secara tiba-tiba setelah melihat unggahan di akun @inikiranaaa__

Keputusan belanja sering dilakukan secara spontan tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu apakah produk tersebut benar-benar dibutuhkan atau tidak

Kepuasan memiliki produk yang sedang tren lebih diutamakan daripada evaluasi mendalam terhadap kualitas barang
Dorongan untuk langsung belanja (checkout) muncul tiba-tiba setelah melihat konten menarik di Instagram
Belanja barang fashion sering kali dilakukan tanpa memikirkan rencana keuangan jangka panjang
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5. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
utama, baik berupa individu maupun perseorangan, misalnya melalui
hasil wawancara atau pengisian kuesioner (Abdullah, 2015). Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada responden di lokasi penelitian.
b. Data Sekunder
Menurut Alir (dalam Sulung & Muspawi, n.d.), data sekunder
merupakan data pendukung yang diperoleh melalui sumber lain seperti
buku, jurnal, maupun internet. Dalam penelitian ini, data sekunder
diperoleh melalui internet dan dimanfaatkan sebagai pendukung untuk

memperkuat analisis data primer.

6. Pengumpulan Data
a. Kuesioner
Hartono (Romdona et al., n.d.) mengungkapkan bahwa,
kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data melalui
serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan responden. Metode ini

sering digunakan dalam penelitian karena dinilai efisien dari segi waktu
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dan biaya, terutama saat mengumpulkan data dari banyak orang.
Pertanyaan dalam kuesioner bisa bersifat terstruktur dan tertutup
sehingga mudah dianalisis, atau berbentuk terbuka yang memberi ruang
bagi responden untuk menjawab secara lebih mendalam. Kuesioner
akan dibuat menggunakan Google Form dan dibagikan kepada
responden (pengikut akun Instagram @inikiranaaa__). Penyebaran
kuesioner dilakukan melalui pesan langsung (Direct Message/DM)
Instagram.

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran berupa Skala
Likert. Skala Likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap atau
tanggapan individu terhadap suatu objek. Penggunaan skala ini sangat
populer di kalangan peneliti dan ahli psikologi sosial. Skala Likert
merupakan jenis skala psikometrik yang menggunakan kuesioner
dengan rentang jawaban yang lebih beragam, dan sering diterapkan
dalam penelitian survei (Usadha & Sucandrawati, n.d.).

Skala Likert secara teoritis merupakan data ordinal. Namun
demikian, Carifio & Perla (2007) menjelaskan bahwa skor yang
diperoleh dari penggabungan beberapa item dalam suatu skala memiliki
kecenderungan memperbaiki sifat linear dan interval dari skor
komposit. Selanjutnya, Norman (2010) menyatakan bahwa statistik
parametrik bersifat robust terhadap pelanggaran asumsi pada data skala

Likert sehingga dapat digunakan tanpa menimbulkan kesimpulan yang
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keliru, termasuk pada ukuran sampel yang relatif kecil. Oleh karena itu,
skor komposit setiap variabel dalam penelitian ini diperlakukan sebagai
data interval sehingga analisis jalur (path analysis) dapat digunakan.

Dalam skala ini kategori jawabannya adalah:

Sangat Setuju (SS) = Skor 5
Setuju (S) = Skor 4

Netral (N) = Skor 3

Tidak Setuju (TS) = Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1

7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian mampu mengukur variabel yang hendak diteliti secara tepat.
Sebuah kuesioner dianggap valid apabila pertanyaannya mampu
menggambarkan variabel penelitian secara tepat. Dalam pengujian
validitas, terdapat dua pendekatan utama, pertama, dengan
mengkorelasikan skor masing-masing item pertanyaan dengan skor
total item, dan kedua, dengan mengkorelasikan skor setiap indikator

item dengan total skor konstruk (Miftahul Janna, n.d.).
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Untuk mengetahui apakah suatu instrumen valid atau tidak,
dilakukan uji validitas dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment Pearson. Pengujian validitas dilakukan pada taraf signifikansi
10% (a = 0,1). Suatu item pernyataan dinyatakan valid jika nilai rhitung
> ribel dan nilai signifikansi < 0,1 (Ahmad et al., 2020). Berikut rumus

untuk menghitung korelasi product moment

NYXY - 3X.3Y

J{Nzxz -E0* (NEY - ENY

T =

r = Korelasi Product Moment
N = Jumlah responden

X = Skor item

Y = Skor total

XY = Skor pertanyaan

b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (Slamet & Wahyuningsih, n.d.) Uji reliabilitas
merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi konsistensi
suatu kuesioner yang terdiri dari indikator-indikator dalam suatu
variabel atau konstruk. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan
bahwa instrumen pengukuran dapat memberikan hasil yang stabil dan

dapat dipercaya jika digunakan berulang kali. Sebuah alat ukur
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dianggap reliabel apabila menghasilkan data yang konsisten meskipun
proses pengukuran dilakukan lebih dari satu kali (Slamet &
Wahyuningsih, n.d.). Salah satu ukuran yang paling sering digunakan
untuk menilai reliabilitas adalah koefisien Alpha Cronbach (Anggraini
et al., 2022). Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Alpha
Cronbach > 0,60, sedangkan nilai > 0,70 menunjukkan reliabilitas yang

baik. Adapun untuk rumusnya sebagai berikut

- ((k f 1)) (1 A Zo(:;)

a = Koefisien reliabilitas instrument Cronbach Alpha

k = Banyaknya butir pernyataan
¥ o2 = Jumlah varians tiap item

o> = Varians total

8. Analisis Data
Data kuantitatif yang diperoleh dari kegiatan lapangan awalnya
masih berbentuk data mentah. Agar data tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai dasar empiris untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis, diperlukan serangkaian tahapan pengolahan dan analisis data.

a. Uji Asumsi Klasik
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis melalui analisis jalur (path

analysis), dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model

penelitian memenuhi prasyarat statistik. Tahapan ini bertujuan

menjamin hasil estimasi data bersifat valid, objektif, dan tidak bias,

yang meliputi pengujian sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
terdistribusi secara normal. Pengujian dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov. Suatu data dianggap berdistribusi normal Ketika nilai
signifikansinya berada di atas 0,05, sedangkan apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak

berdistribusi normal (Hutagaol, 2025)

b. Uji Multikolinearitas
Uji in1 digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
yang terlalu tinggi antarvariabel bebas, karena korelasi yang sangat
tinggi dapat mengakibatkan estimasi yang tidak akurat dan
peningkatan nilai standard error. Model regresi dinilai baik apabila
tidak mengalami gejala multikolinearitas. Adapun kriteria
pengambilan keputusannya didasarkan pada nilai Variance Inflation

Factor (VIF), di mana model dinyatakan stabil atau tidak terjadi
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multikolinearitas apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00, sedangkan
jika nilai VIF lebih besar dari 10,00, maka disimpulkan bahwa

terjadi gejala multikolinearitas dalam model tersebut.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan varians residual pada model regresi. Adapun kriteria
pengambilan keputusannya adalah model dinyatakan tidak
mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar
dari taraf 0,05, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala

heteroskedastisitas dalam model tersebut.

b. Analisis Jalur
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk melihat
hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel dalam suatu
model penelitian (Martinus, 2024). Analisis ini digunakan untuk
menguji apakah Gaya Hidup Hedonis (Z) mampu memediasi hubungan

antara Tren Fashion (X) terhadap Perilaku Konsumtif (Y).

45



Tren Fashion Gaya Hidup Perilaku
(X) Hedonis (Z)) Konsumtif (Y)

1

Gambar 3. Diagram Jalur
Berdasarkan diagram jalur tersebut, penelitian ini dibagi menjadi 2 Sub
Struktur.

e Sub Struktur 1
Z= puX + €

Bertujuan untuk mengukur besarnya kontribusi atau dampak
variabel Tren Fashion (X) dalam memengaruhi pembentukan
Gaya Hidup Hedonis (2).

e Sub Struktur 2
Y= ppX +py.Z +e

Bertujuan untuk mengukur besarnya kontribusi atau dampak
variabel Tren Fashion (X) dan Gaya Hidup Hedonis (Z) dalam
memengaruhi pembentukan Perilaku Konsumtif (Y).

Keterangan:
p = Koefisien jalur

€ = Faktor lain di luar penelitian (error)
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C.

Uji Hipotesis

sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian (E. Azhari et al.,
2023). Tahap pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pola hubungan

antarvariabel, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung dari

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dirumuskan

suatu variabel terhadap variabel lainnya.

Uji t

Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian terkait

pengaruh masing-masing variabel independent secara parsial

terhadap variabel dependen (E. Azhari et al., 2023).

rvn—2

rvl—r2

Keterangan:
t =t hitungan
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

Jika Sig. < 0,1, maka H, diterima (berpengaruh)

Jika Sig. > 0,1, maka Hy diterima (tidak berpengaruh)
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui rangkaian analisis kuantitatif dengan model analisis jalur (path
analysis), penelitian ini berhasil memetakan kontribusi Tren Fashion dan Gaya

Hidup Hedonis dalam membentuk Perilaku Konsumtif di kalangan pengikut

akun Instagram @inikiranaaa . Secara komprehensif, temuan empiris dalam

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:

1. Tren Fashion yang diunggah di akun Instagram @inikiranaaa _ memiliki
pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif
para pengikutnya dengan besar pengaruh langsung 43,1%. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas paparan tren fashion yang
diterima oleh audiens, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
melakukan perilaku konsumtif.

2. Tren Fashion yang diunggah pada akun Instagram (@inikiranaaa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup Hedonis para
pengikutnya dengan besar pengaruh 62,4%. Temuan ini menunjukkan
bahwa paparan tren fashion di media sosial mampu mendorong
terbentuknya kecenderungan gaya hidup yang lebih berorientasi pada

kesenangan dan pemenuhan keinginan..
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3. Gaya Hidup Hedonis pada pengikut akun Instagram (@inikiranaaa

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif dengan
besar pengaruh 66,3%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecenderungan gaya hidup hedonis yang dimiliki individu, semakin tinggi
pula kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku konsumtif.

Gaya Hidup Hedonis terbukti memediasi secara parsial (partial mediation)
pengaruh Tren Fashion terhadap Perilaku Konsumtif. Pengaruh tidak
langsung yang diberikan mencapai 41,3%, sedangkan total pengaruh Tren
Fashion terhadap Perilaku Konsumtif mencapai 84,4%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh Tren Fashion terhadap Perilaku Konsumtif
menjadi lebih kuat ketika individu memiliki kecenderungan Gaya Hidup

Hedonis.

B. Saran

Penelitt menyadari bahwa penelitian ini masith memiliki berbagai

keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup variabel yang diteliti maupun proses

pengumpulan data. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah

diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

l.

Bagi Pengguna Instagram
Pengguna Instagram diharapkan dapat lebih bijak dalam menyikapi konten
promosi maupun rekomendasi produk yang disampaikan oleh influencer.

Sebelum melakukan pembelian, pengguna sebaiknya mempertimbangkan
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manfaat, kualitas, serta kebutuhan terhadap produk tersebut, sehingga
mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Dengan demikian,
kecenderungan untuk melakukan perilaku konsumtif secara berlebihan
dapat diminimalkan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi perilaku
konsumtif, seperti self-control (kontrol diri), literasi keuangan, literasi
digital, atau variabel psikologis lainnya. Selain itu, penelitian dapat
dilakukan pada objek, platform media sosial, maupun karakteristik
responden yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih beragam.
Penggunaan metode kualitatif atau metode campuran (mixed methods) juga
dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam mengenai faktor-faktor yang mendorong perilaku konsumtif.
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